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Abstark

Kemiskinan merupakan masalah kritis yang harus di tangani untuk terciptanya
keberhasilan pembangunan nasional. Hal ini dikarenakan salah satu pendorong
kesuksesan pembangunan adalah seberapah jauh tingkat kemiskinan dapat di
tangani dan di kendalikan untuk dikurangi secara nyata setiap tahunnya, hal ini agar
terwujudnya kesejahtraan pada masyarakat dengan adil dan merata terhadap
seluruh golongan masyarakat. (Yudhoyono dalam munajat 2009). Dalam proses
pengembangan perekonomian di indonesia khususnya Jawa Timur, strategi
pengentasan kemiskinan yang paling efektif adalah melalui pertumbuhan ekonomi.
pengentasan kemiskinan dapat dicapai dengan pertumbuhan ekonomi atau dengan
redistribusi pendapatan. Kebijakan ekonomi dapat dilakukan untuk memacu
pertumbuhan ekonomi ataupun meredistribusikan pendapatan, atau kedua-duanya,
untuk mengentaskan kemiskinan warr (2006). Rata rata tingkat kemiskinan di jawa
timur masih dalam kategori tingkat kemiskinan yang tinggi, kondisi ini di sebabkan
karna masih belum meratanya program pemerintah daerah dalam pengentasan
kemiskinan keseluruh kabupaten atau kota di jawa timur. Penelitian ini ingin
mengungkapkan apakah benar hubungan variabel produktivitas pertanian,
produktifitas perdagangani dan produktivitas industri tidak dapat secara independen
mempengaruhi kemiskinan, melainkan variabel tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebagai mediasi yang dapat mempengaruhi
tingkat kemiskinan yang ada di Jawa Timur.

Kata kunci: Pembangunan, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan

A. PENDAHULUAN

Prioritas utama bagi setiap negara dalam menyusun strategi pembangunan adalah
masalah kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah kritis yang harus di tangani
untuk terciptanya keberhasilan pembangunan nasional. Hal ini dikarenakan salah



satu pendorong kesuksesan pembangunan adalah seberapah jauh tingkat
kemiskinan dapat di tangani dan di kendalikan untuk dikurangi secara nyata setiap
tahunnya, selanjutnya agar terwujudnya kesejahtraan pada masyarakat dengan adil
dan merata terhadap seluruh golongan masyarakat. (Yudhoyono dalam munajat
2009). Pembangunan ini dapat dikembangkan dari berbagai bidang atau sektor,
diantaranya vyaitu dari produktivitas sector sektor, peningkatan ekspor,
pengendalian inflasi dan bidang lain sebagainya. Untuk mewujudkan pembangunan
dari berbagai bidang yang efektif dan efisien, Pemerintah perlu meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi agar bisa tercipta atau terlaksananya pembangunan nasional
yang di inginkan pemerintah maupun masyarakat.

Dalam pelaksanaannya, untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi
seringkali mengalami kendala untuk mencapai target yang efektif dan efisien
dikarenakan oleh berbagai faktor yang terjadi di dalam maupun di luar
Pemerintahan itu sendiri. Belum meratanya program pemerintah seringkali
menyebabkan Ketidak sesuaian program pemerintah dengan realita yang berlaku
pada masarakatnya. Hal ini menjadi tanggung jawab Pemerintah dalam menemukan
kesalahan apa yang tidak boleh diulang maupun kebijakan apa yang seharusnya
dapat ditetapkan ditahun berikutnya. Pemerintah tentunya menginginkan kebijakan
yang dapat menumbuhkan perekonomian Negara dan tidak merugikan masyarakat
luas. Maka dari itu, dibutuhkan kemampuan perencanaan dan strategi yang baik
dalam mensinergikan antara strategi pembangunan dengan realisasi pertumbuhan
ekonomi. Tinggi rendahnya besaran realisasi pertumbuhan ekonomi kurang
lebihnya dapat mencerminkan pembangunan yang sedang dilaksanakan di wilayah
tersebut. Pembangunan dari berbagai sektor yang sedang di kerjakan pemerintah
tidak lain bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kelayakan hidup
masyarakatnya serta mengurangi tingkat kemiskinan .

B. LANDASAN TEORI

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya yang ditentukan oleh adanya kemajuan atau penyesuaianpenyesuaian
teknologi, institusional (kelembagaan), dan ideologis terhadap berbagai tuntutan
keadaan yang ada (Kuznetz dalam Todaro, 2006).

Teori poduktivitas

Menurut Kuznets dalam Jhingan (2008), laju kenaikan produktivitas dapat
menjelaskan hampir keseluruhan pertumbuhan produk per kapita di negara maju.
Pertumbuhan ekonomi modern terlihat dari semakin meningkatnya laju produk per
kapita terutama sebagai akibat adanya perbaikan kualitas input yang meningkatkan
efisiensi atau produktivitas per unit input. Hal ini dapat dilihat dari semakin
besarnya masukan sumber tenaga kerja dan modal atau semakin meningkatnya
efisiensi.

Teori kemiskinan
Sharp, dkk (dalam Mudrajad Kuncoro, 2006) mengidentifikasi penyebab
kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi. Pertama, secara mikro kemiskinan



muncul karena adanya ketidak samaan pola kepemilikan sumber daya yang
menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk miskin hanya
memiliki sumberdaya dalam jumlah terbatas dan kualitasnya rendah. Kedua,
kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdaya manusia. Kualitas
sumberdaya manusia yang rendah bearti produktivitasnya rendah, yang pada
gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia ini karena
rendahnya pendidikan, nasib yang kurang beruntung, adanya diskriminasi, atau
karena keturunan. Ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam peneltian ini merupakan pendekatan
kuantitatif. Metode kuantitatif lebih menekankan pada analisis data-data yang
bersifat numerik kemudian di olah sehingga menghasilkan kesimpulan. Dari
kesimpulan tersebut dapat diketahui hubungan signifikan antara variabel yang
diteliti dan memperjelas gambaran objek yang diteliti. penelitian ini akan
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan metode analisis jalur
secara deskriptif. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing dari
variabel independen berhubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan.

Model Analisis Jalur

Menurut Muhidin dan Abdurahman (2007) analisis jalur/path analysis
adalah alat analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis pola hubungan
kausal antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung, baik secara serempak maupun secara sendiri-sendiri beberapa variabel
penyebab terhadap sebuah variabel akibat. Pada saat melakukan analisis jalur atau
path analysis terlebih dahulu dilakukan pembentukan jalur yang dapat dilihat dari
akar kuadrat yang terbentuk dari nilai Koefisien Determinasi (R-Square). Setelah
tahapan tersebut dilakukan masing masing variabel yang dibentuk kedalam analisis
jalur harus memiliki pengaruh langsung yang signifikan dengan variabel dependen.
Jika salah satu variabel yang diuji tidak memenuhi syarat maka variabel tersebut di
eliminasi dari pengujian analisis jalur.

Pada penelitian ini analisis jalur/path analysis digunakan yaitu untuk
menganalisis pengaruh produktivitas sektor pertanian, produktivitas sektor industri
dan pendidikan terhadap Kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi sebagai
variabel intervening. Model penelitian yang dapat dijadikan pedoman analisis jalur
adalah:



Gambar Model Analasis Jalur / Ptah Analysis
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Sumber: Penulis 2019

Dari bagan gambar 3.1 analisis jalur tersebut dapat di atas maka dapat
diturunkan menjadi dua sub struktur dalam melakukan analisis jalur.

Keterangan:

X1 = Produktivitas Sektor Pertanian
X2 = Produktivitas Sektor perdagangan
X3 = Produktivitas Sektor industri

Y = Pertumbuhan Ekonomi

Z = Persentase Kemiskinan

Berdasarkan model analisis jalur di atas, produktivitas sektor pertanian
(X1). Produktivitas sektor perdagangan (X2), produktivitas sektor industri (X3),
dan dilakukan uji regresi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan
ekonomi () secara langsung. Adapun variabel X1, X2, X3, dan Y juga dilakukan
uji regresi untuk mengetahui pengaruhnya secara langsung terhadap Kemiskinan
(2). Dari hasil kedua regresi tersebut maka akan didapatkan nilai koefisien yang
menunjukkan kontribusi ataupun pengaruh dari variabel X1, X2, dan X3 secara
tidak langsung terhadap Z melalui variabel perantara yaitu Y.



Gambar Substruktur 1 Model Analasis Jalur/Path Analysis
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Sumber: Penulis 2019

Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + ... (p1)

Koefisien jalur variabel produktivitas sektor pertanian (X1), Realisasi
Pengeluaran produktivitas sektor perdagangan (X2), dan produktivitas industri (X3)
terhadap pertumbuhan ekonomi (YY), menggambarkan besarnya pengaruh langsung
Produktivitas sektor pertanian sektor industri dan lama pendidikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur.

Gambar Substruktur 2 Model Analasis Jalur/Path Analysis
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Sumber: Penulis 2019
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Z=P0+ BIX1 + B2X2 + P3X3 + U.......... (p2)

Koefisien jalur variabel produktivitas sektor pertanian (X1), Realisasi
Pengeluaran produktivitas sektor perdagangan (X2), dan produktivitas sektor
industri (X3) terhadap kemiskinan (Z), menggambarkan besarnya pengaruh
langsung Produktivitas sektor pertanian sektor perdagangan dan sector indsutri
terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur.

Gambar Substruktur 3 Model Analasis Jalur/Path Analysis
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Sumber: Penulis 2019

Z

Z=B0+BIYl +u.......... (p3)

Koefisien jalur variabel pertumbuhan ekonomi (Y) terhadap Persentase
Kemiskinan (Z), menggambarkan besarnya pengaruh langsung pertumbuhan
ekonomi terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur.



Z=p2+(pl*p3)
Dimana:

P2 = Pengaruh langsung variabel produktivitas sektor pertanian,
produktivitas sektor perdagangan, dan produktivitas sektor industri terhadap tingkat
kemiskinan.

P1 * P3 = Pengaruh tidak langsung variabel produktivitas sektor pertanian,
produktivitas sektor perdagangan, dan produktivitas sektor industri terhadap
Jumlah Penduduk Miskin melalui variabel pertumbuhan ekonomi sebagai
intervening.

Koefisien jalur variabel produktivitas sektor pertanian (X1), produktivitas
sektor perdagangan (X2),dan produktivitas sektor industri (X3) terhadap Persentase
Kemiskinan (Z) melalui pertumbuhan ekonomi (Y), menggambarkan besarnya
pengaruh tidak langsung produktivitas sektor pertanian, produktivitas sektor
perdagangan, dan produktivitas sektor industri terhadap Jumlah Penduduk Miskin
di Provinsi Jawa Timur melalui pertumbuhan ekonomi.

Menentukan Koefisien Jalur

Menentukan koefisien jalur, yaitu besarnya pengaruh variabel
penyebab dan variable akibat (Sitepu, 1994) dengan menghitung koefisien jalur,
dengan rumus:

pyxi=byxi

Keterangan:
Pyxi = Koefisien jalur dari variabel Xi terhadap Y
byxi = Koefisien regresi dari variabel Xi terhadap Y

Selanjutnya ditentukan besarnya pengaruh variabel lain terhadap variabel
dependen dengan rumus sebagai berikut:

Pye=v1-R2Yxlx2
Dimana:

R?Yxi...Xk = koefisien yang menyatakan determinasi total dari semua
semua variabel penyebab terhadap variabel akibat.

Uji Hipotesis

Selanjutnya dilakukan pengujian signifikan pengaruh variable bebas
terhadap variabel terikat dengan menggunakan kaedah uji F dan uji t, dimana
penerapan uji F digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel bebas



secara bersama-sama terhadap variabel terikat, sedangkan uji t penerapannya
digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh variable bebas secara parsial
terhadap variable terikat. Seberapa besar pengaruhnya ditentukan oleh hasil akhir
pengujian ini. Apakah ada pengaruhnya atau tidak, uji ini menggunakan rumus
sebagai berikut:

1. Uji F untuk melihat pengaruh variable bebas secara bersama-sama
terhadap

variable terikat:
(n-k-1) Ei‘zl Pyx;ryXxi
= k(1-X2K, Pyxiryx;)

Ho diterima jika F-hitung < F-tabel
Ha ditolak jika F-hitung > F-tabel

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengolahan data dengan
bantuan program SPSS. Menurut Santoso (2002) menyatakan bahwa dasar
pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis adalah:

Jika nilai signifikansi < 0,05 (taraf kepercayaan 95 %), maka terdapat
pengaruh yang berarti dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Jika nilai signifikansi > 0,05 (taraf kepercayaan 95 %), maka tidak terdapat
pengaruh yang berarti dari variabel bebas terhadap variabel terikat

2. Uji t untuk melihat pengaruh secara parsial setiap variable bebas
terhadap variable terikat:

Pyxi

t;=
J(1— RZ yxq ... X} ) (CLiXR_, X%,
n-k-1 :i=1dan2

Dimana:

to’ = koefisien nilai tes

bi = koefisien jalur

Shi = standar kesalahan koefisien jalur

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengolahan data dengan
bantuan program SPSS. Menurut Santoso (2002) menyatakan bahwa dasar
pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis adalah:

. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikan yang
digunakan (o) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.



. Jika nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikan yang
digunakan (o) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Definisi Operasional

a. Produktivitas sektor pertanian (X1) adalah rasio antara output yang
dihasilkan pada sektor pertanian dengan input tenaga kerja di sektor
pertanian di masing-masing kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2011-
2015 (dalam satuan persen) yang dihitung dengan menggunakan rumus:

VT = OUTPUT SEKTOR PERTANIAN x 100% (3 1)

input tenaga kerja sektor pertanian

b. Produktivitas sektor perdagangan (X2) adalah rasio antara output yang
dihasilkan pada sektor perdagangan dengan input tenaga kerja di sektor
perdagangan di masing-masing kabupaten/kota di Jawa Timur tahun
2011 - 2015 (dalam satuan persen) yang dihitung dengan menggunakan
rumus:

VIN = OUTPUT SEKTOR PERDAGANGAN X 100% (32)

input tenaga kerja sektor perdagangan

c. Produktivitas sektor industri (X3) adalah rasio antara output yang
dihasilkan pada sektor industri dengan input tenaga kerja di sektor
industri di masing-masing kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2011 -
2015 (dalam satuan persen) yang dihitung dengan menggunakan rumus:

VIN = OUTPUT SEKTOR INDUSTRI X 100% (3.3)

input tenaga kerja sektor industri

d. Laju PDRB (Y), dinyatakan sebagai perubahan PDRB atas dasar harga
konstan di masing-masing kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2011-
2015 (dalam satuan persen) yang dihitung dengan menggunakan rumus:

Gt = 21y 100% (3.4)
Yi-1
Dimana:

Gt =tingkat pertumbuhan PDRB yang dinyatakan dalam persen
Yt =adalah PDRB pada tahunt
Yt-1 = adalah PDRB pada tahun t-1

e. Tingkat kemiskinan (Z) adalah persentase penduduk yang berada di
bawah garis kemiskian di masing-masing kabupaten/ kota di Jawa Timur
tahun 2011-2015 (dalam satuan persen), Data diambil dari BPS.



D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Asumsi Klasik

Uji ini merupakan uji asumsi klasik yang banyak digunakan untuk menganalisis
data statistik. Dalam pengujian data berdistribusi normal atau tidak digunakan
metode uji Standardized Residuals dengan kriteria indikator berupa HO diterima
atau berarti data berdistribusi normal apabila hasil signifikansi > 0,05 dan
sebaliknya data diartikan tidak berdistribusi normal apabila HO ditolak yang
diwakilkan oleh nilai signifikansi < 0,05.

Hasil Uji Normalitas

24 _

Series: Standardized Residuals
20 | Sample 2011 2015
Obsenations 190

16 4
Mean 2.26e-16
- B Median -0.000588
__ __ Maximum 0.376913
Minimum -0.321443
Std. Dev. 0.145034
Skewness  0.071631
Kurtosis 2.836367

0 ‘ —_— ’_! Jarque-Bera  0.374456
0.3 0.2 0.1 0.0 0.1 02 0.3 04 Probability 0.829255

Dari data diatas diketahui hasil uji asumsi klasik berupa uji normalitas mempunyai
nilai signifikansi 0,829 yang lebih besar dibanding nilai « = 0,05. Dengan nilai
signifikansi diatas 0,05 maka dapat disimpulkan HO diterima dan Ha ditolak
sehingga data berdistribusi normal atau asumsi normalitas dipenubhi.

Analisis Jalur

Analisis ini ditujukan untuk mengetahui derajat hubungan kausal antar variable,
dan mengetahui Pengaruh Variabel Berupa Produktivitas Pertanian (X1),
Produktivitas Perdagangan (X2), Produktivitas Industri (X3), PDRB (Y) Terhadap
Tingkat Kemiskinan (Z).

Hasil Regresi Model 1 Dan 2 Analisis Jalur

Variabel Standardized T Sig Keterangan
Coefficients
X1 0,053 0,649 0,517 Tidak
Signifikan
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X2 -0,061 -0,850 0,395 Tidak
Signifikan
X3 0.111 2,527 0,012 Signifikan
R Square = 0,057
FSig  =0,011
Variabel Dependen =Y (PDRB)
Variabel Standardized T Sig Keterangan
Coefficients
X1 -0,217 -3,677 0,000 Signifikan
X2 -0,344 -6,572 0,000 Signifikan
X3 0,034 -1,066 0,287 Tidak Signifikan
Y -0,214 -4,079 0,000 Signifikan
R Square = 0,412
F Sig = 0,000
Variabel Dependen = Tingkat Kemiskinan (2)

Sumber : Hasil Uji Eviews9, Penulis 2019

Dari estimasi model 1, dapat diketahui bahwa dari ke tiga variabel independen satu
diantaranya yaitu produktivitas industri memiliki pengaruh signifikan terhadap
PDRB sedangkan dua sisanya yaitu produktivitas pertanian dan produktivitas
perdagangan tidak berpengaruh terhadap PDRB. Pada estimasi model 2, diketahui
bahwa variabel produktivitas pertanian, variabel produktivitas perdagangan, dan
variabel PDRB sebagai variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan kecuali variabel produktivitas industri yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Secara umum variabel yang memiliki
pengaruh paling besar pada kedua model diatas adalah variabel produktivitas
perdagangan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien signifikan sebesar
-0,334 dan juga variabel PDRB terhadap tingkat kemiskinan dengan koefisien
signifikan sebesar -0,214. Secara ditail penjabaran pengaruh antar variabel terhadap
variabel akhir berupa tingkat kemiskinan akan dijabarkan pada penjelasan sub bab
selanjutnya.

Hasil Analisis Jalur

Dari hasil uji analisis jalur maka di dapatkan hasilnya yang dapat di lihat pada
gambar di bawabh ini.
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Pengaruh Total Antar Variabel Penelitian

Pengaruh | Pengaruh Tidak Pengaruh
No Variabel Terhadap | Langsung Langsung Total
Y Terhadap | Terhadap Z
Z (Melalui Y)
1 | X1, produktivitas | 0,053 -0,217 0x-0,214 -0,217
pertanian =-0
2 | X2, produktivitas | -0,061 -0,344 0x-0,214=0 |-0,334
perdagangan
3 | X3, produktivitas | 0.111 0,034 0,111 x -0,214 | -0,024
industri =-0,024
4 |Y,PDRB - -0,214 -
0,214
Sumber : llustrasi penulis, 2019
Keterangan
a. Pengaruh terhadap Y merupakan model jalur 1 (X1,X2,X3 terhadap Y).

b.
C.

d.

Pengaruh langsung Y merupakan model jalur 2 (X1,X2,X3,Y terhadap Z).
Pengaruh tidak langsung terhadap variabel Z didapatkan melalui perkalian
pengaruh X1,X2,X3 terhadap Y dengan pengaruh Y terhadap Z.

Pengaruh total didapatkan dengan menjumlahkan pengaruh langsung
X1,X2,X3 terhadap Z dengan pengaruh tidak langsung X1,X2,X3 melalui
Y.

Pembahasan

1.

Pengaruh produktivitas pertanian (X1) terhadap tingkat kemiskinan (Z),
produktivitas pertanian memiliki pengaruh secara langsung tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, akan tetapi variabel produktivitas
pertanian berpengaruh signifikan negatif secara langsung terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Kota Jawa Timur. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori pembangunan yang menyebutkan bahwa sektor pertanian
merupakan penggerak pembangunan (engine of growth) baik dari segi
penyediaan bahan baku, kesempatan kerja, bahan pangan, serta sebagai
daya beli bagi produk yang di hasilkan oleh sektor lain. Secara alamiah
pembagunan harus di dukung oleh berkembangnya sektor pertanian yang
kuat baik segi penwaran maupun dari segi permintaan. Dengan kuatnya
sektor pertanian di pandang dari sisi penawaran maupun sisi permintaan
maka pertanian akan mampu mendukung dan membuat jembatan dengan
sektor sektor ekonomi lainnya. Pendapat ini juga di perkuat dengan
penelitian Tian, W., Xiuging, W., & Fuyan, K (2003), Suwardi (2011),
Hermawan (2012).

Pengaruh produktivitas perdagangan (X2) Terhadap tingkat kemiskinan (2),
produktivitas perdagangan memiliki pengaruh secara langsung tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi variabel
produktivitas perdagangan berpengaruh secara langsung signifikan negatif
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur.
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menurut winters (2002) sektor perdagangan dapat memiliki dampak
langsung pada kemiskinan melalui tiga sarat utama dimana sektor
perdagangan dapat memiliki dampak secara langsung pada tingkat
kemiskinan, yaitu melalui tingkat keuntungan, pekerjaan, dan upah. Jika
upah fleksibel dan tenaga kerja yang tersedia dipekerjakan sepenuhnya
maka perubahan harga yang di sebabkan oleh ekspansi perdagangan akan
tercermin dalam perubahan upah, dengan lapangan kerja tetap sama atau
jika ada sekelompok besar pekerja yang keluar masuk pekerjaan ketika
keadaan berubah maka ekspansi perdagangan akan mengubah tingkat
pekerjaan.

3. Pengaruh produktivitas industri (X2) Terhadap tingkat kemiskinan (Z),
produktivitas industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan produktivitas industri tidak berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap tingkat kemiskinan akan tetapi
berpengaruh secara langsung terhadap tingkat kemiskinan melalui variabel
interveningberupa PDRB di Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur.
Meningkatnya output pada sektor industri akan meningakatkan output
perekonomian secara keseluruhan, yang di gambarkan dengan semakin
tinggi PDRB suatu daerah. Meningkatnya PDRB atau dengan kata lain
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan membawa peningkatan pada
kapasitas produksi pada perekonomian dengan meningkatnya produksi pada
perekonomian akan menaikkan upah perkapita dan pada akhirnya akan
menurunkan tingkat kemiskinan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rose, S., Abbas, S., Faisal, M., dan Masood, M. (2013) yang menemukan
bahwa penurunan tingkat kemiskinan di negara pakistan dipengaruhi secara
signifikan oleh pertumbuhan ekonomi yang didasari oleh pertumbuhan pada
sektor industri.

4. Pengaruh Laju Produk Domestik Regional Bruto (Y) Terhadap Tingkat
Kemiskinan (Z), pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan memiliki kolerasi
yang sangat kuat, pertumbuhan ekonomi pada tahap awal menyebabkan
tingkat kemiskinan cenderung meningkat namun pada saat mendekati tahap
akhir pembangunan, terjadi pengurangan tingkat kemiskinan secara
berkesinambungan. Dengan demikian dapat dikatakan pertumbuhan
ekonomi memiliki pengaruh yang negatif terhadap kemiskinan, artinya jika
PDRB meningkat maka kemiskinan otomatis akan menurun dan sebaliknya
jika PDRB menurun maka kemiskinan akan meningkat kuznet dalam
tambunan (2001).

E. KESIMPULAN

1. Produktivitas pertanian di Provinsi Jawa Timur selama tahun 2011-2015 secara
total menunjukkan pengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan di
Kabupaten Kota Jawa Timur, hal ini berarti semakin bertambahnya
produktivitas pertanian akan memberikan pengaruh terhadap penurunan
tingkat kemiskinan. Pengaruh secara langsung memberikan hasil signifikan
negatif terhadap kemiskinan, sedangkan pengaruh tidak langsung produktivitas
pertanian terhadap kemiskinan melalui PDRB juga memberikan pengaruh
signifikan negatif terhadap kemiskinan. Dilihat dari kontribusinya dari nilai
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koefisien total -0,093 produktivitas pertanian berperan sebagai salah satu faktor
yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten
Kota Provinsi Jawa Timur.

. Produktivitas perdagangan di Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur pada tahun
2011-2015 melalui analisis jalur memberikan pengaruh total signifikan negatif
terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini berarti semakin bertambahnya
produktivitas perdagangan akan memberikan pengaruh terhadap menurunan
tingkat kemiskinan. Pengaruh produktivitas perdagangan secara langsung
memberikan hasil signifikan negatif terhadap kemiskinan, sedangkan pengaruh
tidak langsung produktivitas perdagangan terhadap kemiskinan melalui PDRB
juga memberikan kontribusi signifikan negatif terhadap kemiskinan. Dilihat
dari kontribusinya, dari nilai koefisien total sebesar -0,344 produktivitas
perdagangan berperan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Kota Provinsi Jawa
Timur.

. Produktivitas industri di Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur pada tahun
2011-2015 melalui analisis jalur memberikan pengaruh total signifikan negatif
yerhadap tingkat kemiskinan. Hal ini berarti semakin bertambahnya
produktivitas industri akan memberikan pengaruh terhadap pengurangan
tingkat kemiskinan. Pengaruh secara langsung memberikan hasil signifikan
negatif terhadap kemiskinan. Sedangkan pengaruh tidak langsung
produktivitas industri terhadap kemiskinan melalui PDRB juga memberikan
pengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan. Dilihat dari kontribusinya,
dari nilai koefisien total -0,052 produktivitas industri berperan sebagai salah
satu faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur.

. Berdasarkan uji statistik dan pembahsan teori yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa PDRB sebagali variabel perantara pada analisis jalur yang
digunakan memberikan pengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan di
kabupaten kota provinsi jawa timur pada periode 2011-2015. Hal ini berarti
semakin tinggi PDRB maka yang terjadi akan memberikan pengaruh berupa
semakin berkurangnya tingkat kemiskinan yang ada pada Kabupaten Kota
Provinsi Jawa Timur.

F. SARAN

. Pertumbuhan Ekonomi Meningkatkan keterkaitan antar sektor peekonomian
pada Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur. Keterkaitan anatar sektor
perekonomian membutuhkan tenaga kerja hingga timbul penyerapan tenaga
kerja yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan dan meningkatkan output
sektor perekonomian, dan juga perlunya peran pemerintah terhadap
pemerataan pembangunan perekonomian pada kabupaten kota provinsi jawa
timur agar pertumbuhan ekonomi dapat tumbuh lebih cepat di semua
Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur, sehingga pertumbuhan ekonomi tidak
tumbuh lambat di sekitar daerah kawasan miskin.

. Produktivitas sektor pertanian di sarankan pemerintah untuk perlu adanya
kebijakan yang mengarah kepada modernisasi pertanian, di antaranya
pengembangan teknologi pertanian, penyediaan bahan bahan dan alat produksi,
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serta penyediaan pasar terpadu untuk hasil hasil pertanian. Pemerintah juga
perlu untuk menumbuhkan industri industri baru yang terintegrasi dan berbasis
keunggulan wilayah sesuai sesuai dengan karakteristik daerah Kabupaten Kota
Provinsi Jawa Timur.

3. Sektor perdagangan pemerintah daerah Jawa Timur diharapkan dapat
mendorong kegiatan ekspor di Jawa Timur mengurangi biaya ekonomi yang
tinggi , menyederhanakan perijinan dokumen ekspor, memperbaiki sarana dan
prasarana sektor perdagangan, memperlancar arus distribusi barang, serta
meningkatkan pengamanan pasar dalam negri sehingga pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur terus meningkat.

4. Produktivitas Sektor industri diharapkan pemerintah dapat memperluas
pembangunan di setiap Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur sehingga industri
dapat berkembang dengan baik pada setiap daerah, apabila sektor industri dapat
merata maka arus urbanisasi dapat di tekan dan penumpukan jumlah penduduk
pada daerah tertentu tidak terjadi sehingga penyerapan tenaga kerja dapat
terserap secara maksimal serta dampaknya pada PDRB dapat di nikmati oleh
seluruh masyarakat Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur.
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